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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan salah satu sebagai institusi pendidikan yang 

memiliki peran sangat besar dalam upaya pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

dan peningkatan daya saing bangsa. Agar peran yang strategis dan besar tersebut dapat 

dijalankan dengan baik maka lulusan perguruan tinggi haruslah memiliki kualitas yang 

unggul. 

STIE PGRI Dewantara Jombang adalah salah satu yang menyelenggarakan 

Kuliah Kerja Magang, memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan lulusan yang 

mampu bersaing dan bertahan di dunia kerja. Artinya setiap lulusan harus memiliki 

kompetensi seperti pengetahuan, keterampilan, dan perilaku professional, sehingga 

dapat bersaing dalam dunia kerja. Adanya program Kuliah Kerja Magang diharapkan 

dapat membantu mahasiswa untuk mengenal, mengetahui dan memperoleh 

pengalaman dari dunia kerja sebagai bekal persiapan mahasiswa untuk memasuki 

duania kerja yang sesungguhnya.  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di Jombang adalah sebuah perusahaan 

daerah yang bertanggung jawab untuk menyediakan layanan air bersih kepada 

masyarakat di wilayah Kabupaten Jombang, Jawa Timur. PDAM Jombang 

berkomitmen untuk memastikan ketersediaan air bersih yang berkualitas dan memadai 

bagi kebutuhan rumah tangga, industri, serta sektor publik lainnya. 

Untuk mencapai tujuannya, PDAM Jombang melakukan berbagai program dan 

inisiatif seperti peningkatan kapasitas produksi, perbaikan jaringan distribusi, serta 

program edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya penggunaan air bersih 

secara bijak. PDAM Jombang juga berusaha untuk menjaga kelestarian sumber daya 

air melalui berbagai program konservasi dan perlindungan lingkungan. 

Sebagai perusahaan daerah, PDAM Jombang memiliki peran penting dalam 

mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Jombang. 
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Dengan terus berinovasi dan meningkatkan kualitas layanannya, PDAM 

Jombang berharap dapat memenuhi kebutuhan air bersih yang semakin meningkat di 

masa depan. 

Dalam hal ini mahasiswa Kuliah Kerja Magang untuk mengetahui kinerja serta 

mekanisme yang berjalan di PERUMDAM Tirta Kencana Jombang untuk mengetahui 

serta membandingkan ilmu yang di dapat saat perkuliahan dengan ilmu dalam dunia 

kerja perusahaan. Laporan Kuliah Kerja Magang ini berjudul “Peran Satuan Pengawas 

Internal Dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional Di PERUMDAM Tirta Kencana 

Jombang”. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Adapun tujuan dari Kuliah Kerja Magang adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh wawasan tentang suatu bidang pekerjaan 

2. Dengan praktek kerja magang diharapkan akan membentuk lulusan yang 

memiliki keterampilan dan berkompeten dalam dunia kerja. 

3. Bertujuan untuk mendapatkan pengalaman dari profesi nyata yang serupa 

dengan skema yang diperoleh dibangku kuliah. 

4. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku) dalam dunia 

kerja. 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Adapaun manfaat yang diharapkan dari kegiatan magang ini antara lain: 

1. Bagi penulis 

a. Memperoleh pengalaman kerja langsung yang relevan dengan bidang 

studi atau minat. 

b. Dapat mengembangkan keterampilan praktis seperti manajemen waktu, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan keterampilan teknis yang spesifik 

sesuai dengan bidang. 
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2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang 

Melalui magang STIE PGRI Dewantara Jombang dapat membangun dan 

memperluas jaringan dengan berbagai perusahaan dan lembaga untuk 

membangun peluang kerja sama yang lebih besar, baik dalam hal penelitian, 

penyerapan lulusan maupun program pengembangan lainnya. 

3. Bagi perusahaan 

a. Mahasiswa magang dapat membawa ide-ide dan pendekatan baru, 

terutama terkait teknologi atau teori-teori terbaru yang dipelajari di 

dunia akademis. 

b. Mahasiswa magang menawarkan prespektif baru yang dapat membantu 

perusahaan dalam menemukan solusi kreatif untuk masalah 

operasional. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Nama perusahaan : PERUMDAM Tirta Kencana Kabupaten Jombang 

Alamat Perusahaan : Jl. KH. Wahid Hasyim No.136 A, Kepanjen, Kec. Jombang, 

Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61411 

Telepon : 0321-861114 

Alasan memilih tempat magang 

 Pemilihan PERUMDAM Tirta Kencana Jombang sebagai perusahaan yang 

mengelola layanan air bersih, PERUMDAM Tirta Kencana Jombang Jombang 

memiliki struktur akuntansi dan keuangan yang kompleks, yang mencakup berbagai 

transaksi dan laporan keuangan yang memerlukan pemahaman mendalam mengenai 

akuntansi dan pelaporan keuangan. Di perusahaan PERUMDAM Tirta Kencana 

Jombang memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses auntansi yang 

relevan dengan industri public, seperti pencatatan transakasi, penyusunan laporan 

keuangan dan pengendalian internal. Selain itu, pengalaman dilingkungan yang 

mengutamakan pelayanan publik dan pengelolaan asset yang besar dapat memberikan 
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wawasan berharga tentang penerapan teori akuntansi dalam konteks dunia nyata, serta 

keterampilan praktis yang akan berguna dalam karier akuntansi di masa depan. 

1.5 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Magang ini berlangsung selama 2 bulan di 

PERUMDAM Tirta Kencana Jombang yaitu mulai pada tanggal 01 Juli 2024 sampai 

dengan 31 Agustus 2024. Rentang waktu yang di ajukan adalah sebagai berikut. 

No Uraian Kegiatan Juli – Agustus 

1 Pengenalan Lingkungan Kerja        

2 Pelaksanaa KKM        

3 Pengumpulan Data        

4 Menyusun Laporan        

Tabel 1.5 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

  



 

5 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Profil 

2.1.1 Sejarah PERUMDAM Tirta Kencana Jombang 

Sejarah berdirinya PERUMDAM Tirta Kencana Kabupaten Jombang dilalui 

dengan berbagai perubahan nama organisasi. Pertama kali sistem pelayanan air minum 

Kabupaten Jombang dikelola oleh perusahaan daerah milik Pemerintah Kabupaten 

Jombang dengan nama Dinas Saluran Air Minum (DSAM). Kemudian Perusahaan 

Daerah ini dikelola oleh Badan Pengelola Air Minum (BPAM) di bawah kendali Dinas 

Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum. Pada Era Orde Baru BPAM berubah lagi 

menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Jombang dibentuk 

berdasarkan PERDA Nomor: No.3 Tahun 1990. Adapun logo Perusahaan Umum 

Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Kencana Jombang seperti dibawah ini. 

 

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan 

Kemudian pada tahun 2019 melalui PERDA Nomor 11 tahun 2019 Tentang 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum. PDAM Tirta Kencana Kabupaten Jombang 

Berubah berubah menjadi Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta 

Kencana Kabupaten Jombang. 

2.1.2 Visi dan Misi 
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Adapun visi dan misi Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Kencana Kabupaten 

Jombang adalah sebagai berikut: 

Visi:  

Menjadi perusahaan air minum yang unggul, modern, dan berdaya saing 

Misi:   

1. Meningkatkan kualitas pelayanan  

2. Menekan tingkat kebocoran air, baik fisik maupun non fisik 

3. Sistem pengelolaan keuangan yang akuntabel 

4. Meningkatkan kemampuan SDM yang professional 

5. Memperkuat keseimbangan peran antar stakholder 

2.2 Struktur organisasi perusahaan/instansi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Perusahaan 
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2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Tirta Kencana 

Kabupaten Jombang merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang melaksanakan fungsi 

pelayanan yang menghasilkan kebutuhan air bersih bagi masyarakat. PERUMDAM 

diharapkan dapat memberikan pelayanan akan air bersih yang merata kepada seluruh 

lapisan masyarakat, membantu perkembangan dunia usaha dan menetapkan struktur 

tarif yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan masyarakat. Jadi yang artinya 

PERUMDAM memiliki dua fungsi, yaitu yang pertama fungsi pelayanan kepada 

masyarakat dan fungsi yang kedua menambah penerimaan daerah. Dalam hal 

keberadaan PERUMDAM sebagai Badan Usaha Milik Daerah yang dapat membantu 

memenuhi kebutuhan masyarakat, menunjang bagi percepatan pembangunan dan 

perkembangan ekonomi di daerah, karena air bersih merupakan kebutuhan yang 

mendasar yang menyangkut hidup orang banyak. PERUMDAM mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolahan air minum untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang menyangkut aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum melalui kegiatan 

usaha, antara lain: 

1. Melakukan kegiatan produksi air bersih melalui instalasi pengolahan air di 

Plandi dan Jatigedong, sehingga air bersih bagi masyarakat. 

2. Penyediaan bahan baku dan instalasi untuk keperluan penyambungan pipa dan 

meter untuk pelanggan baru. 

3. Menerima pembayaran rekening air melalui loket yang ada di kantor pusat 

maupun kantor cabang, serta melakukan kerjasama dengan pihak ketiga untuk 

memudahkkan pembayaran bagi pelanggan melalui PPOB (Payment Point 

Online Bank). 

4. Merencanakan dan melaksanakan perluasan jaringan yaitu dengan 

menyambungkan pipa pipa agar dapat mencakup wilayah-wilayah yang lebih 

luas, terutama di daerah yang krisis air bersih.  
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

 Pelaksanaan kuliah kerja magang ini bertempat di perusahaan umum daerah air 

minum (PERUMDAM) tirta kencana kabupaten jombang, tang beralamat di Jl, K.H 

Wahid Hasyim No. 136 A, Kepanjen, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang, Jawa 

Timur. Pada pelaksanaan kuiah kerja magang ini dimulai pukul 07.30-15.30 pada hari 

kerja senin-jum’at. Dalam kuliah kerja magang ini penulis mendapat bimbingan serta 

arahan untuk melakukan pekerjaan sesuai yang diinstruksikan oleh pembimbing 

perusahaan. Selama pelaksanaan kuliah kerja magang (KKM) penulis ditempatkan 

dibagian keuangan dan manajemen personalia. Bentuk pelaksanaan program KKM 

yang penulis kerjaan adalah sebagai berikut: 

Hari Kerja Jam Kerja Keterangan 

Senin – Kamis 07.30 – 15.30 12.00 – 13.00 

(Isoma) Jum’at 07.30 – 14.30 

Tabel 3. 1 Pelaksanaan Kerja Magang 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Berdasarkan hasil pengamatan di PERUMDAM Tirta Kencana Jombang sistem 

pelaporan dari divisi lainnya ke Satuan Pengawas Internal (SPI) mengalami 

keterlambatan penyetoran laporan, dengan adanya keterlambatan ini dapat 

menghambat proses audit sehingga berdampak pada kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan. Selain itu SPI kekurangan staff karyawan, kekurangan ini menimbulkan 

dampak negatif yang signifikan berupa kelebihan beban kerja dan potensi kesalahan 

dalam pengawasan. Kemudian efektivitas pengawasan berkurang, sehingga risiko 

terjadinya ketidaksesuaian prosedur, atau kesalahan operasional meningkat. Kualitas 

audit internal juga bisa menurun sehingga mengakibatkan ketidak akuratan dalam 

laporan audit dan rekomendasi perbaikan yang mungkin tidak efektif. 
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3.3 Landasan Teori 

3.3.1 Pengertian Satuan Pengawas Internal  

Satuan Pengawas Internal (SPI) adalah bagian dari organisasi yang bertanggung 

jawab untuk memastikan efektivitas dan efisiensi operasional melalui evaluasi dan 

pemantauan sistem pengendalian internal. Satuan pengawasan intern mempunyai tugas 

untuk melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas di unit kerja, sehingga 

pengertiannya adalah seluruh proses kegiatan audit, riview, evaluasi, pemantuan dan 

kegiatan pengawasan lain terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi yang 

bertujuan untuk mengendalikan kegiatan, mengamankan harta dan asset, 

terselenggaranya laporan keuangan yang baik, meningkatkan efektivitas dan efisiensi, 

dan mendeteksi secara rinci terjadinya, penyimpangan dan ketidakpatuhan terhadap 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

3.3.2 Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional mengacu pada kemampuan perusahaan dalam 

mengoptimalkan sumber daya untuk menghasilkan output yang maksimal dengan 

biaya atau usaha seminimal mungkin. Dalam konteks ini, bahwa efisiensi operasional 

adalah kemampuan suatu organisasi untuk mengurangi biaya produksi atau operasional 

tanpa mengurangi kualitas produk atau layanan yang dihasilkan. SPI berperan dalam 

menganalisis dan mengidentifikasi area yang tidak efisien serta memberikan 

rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi tersebut. 

3.3.3 Peran Satuan Pengawas Internal dalam Efisisensi Operasional 

SPI bertanggung jawab atas peninjauan dan evaluasi proses operasional perusahaan, 

yang mencakup: 

a) Meningkatkan Kinerja Proses: Melalui audit proses dan pemantauan, SPI dapat 

mengidentifikasi area-area yang memiliki kelemahan dalam pengelolaan 

waktu, tenaga kerja, atau sumber daya. SPI memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan proses agar lebih efisien. 
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b) Deteksi dan Pencegahan Kecurangan: SPI juga berperan dalam mencegah 

kecurangan yang dapat merugikan perusahaan. SPI berfungsi sebagai 

mekanisme kontrol untuk mendeteksi tindakan fraud yang dapat merusak 

efisiensi operasional, seperti pemborosan atau penyalahgunaan aset 

perusahaan. 

c) Evaluasi Manajemen Risiko: SPI melakukan evaluasi risiko yang berpotensi 

mengganggu kelancaran operasional. Dengan menerapkan mitigasi risiko, SPI 

membantu perusahaan menghindari potensi gangguan yang dapat mengurangi 

efisiensi. 

d) Audit Kinerja (Performance Audit): SPI tidak hanya mengaudit laporan 

keuangan tetapi juga melakukan audit kinerja. Audit kinerja berfokus pada 

efisiensi, efektivitas, dan ekonomi operasional perusahaan. SPI mengevaluasi 

apakah sumber daya digunakan secara tepat untuk mencapai tujuan operasional. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Untuk mengatasi masalah/solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan 

komunikasi yang efektif antara SPI dan divisi lainnya untuk mengingatkan deadline 

laporan dan memonitor progress pelaporan, selain itu juga bisa memberikan ketegasan 

bagi divisi yang berulangkali terlambat menyetor laporan untuk meningkatkan 

kepatuhan terhadap waktu yang sudah ditentukan. Untuk solusi kekurangan staf di 

bagian Satuan Pengawas Internal (SPI) PERUMDAM Tirta Kencana Jombang, 

beberapa solusi dapat diterapkan. Pertama, PERUMDAM Tirta Kencana Jombang 

dapat melakukan rekrutmen tambahan untuk mengisi yang kurang, sehingga jumlah 

staf SPI menjadi sesuai kebutuhan. Rekrutmen ini dapat dilakukan melalui proses 

seleksi yang ketat untuk memastikan calon yang terpilih memiliki kompetensi yang 

dibutuhkan. Kedua memberikan pelatihan tambahan bagi staf yang ada dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja mereka, sehingga mampu mengatasi 

sebagian beban kerja yang ada. Pelatihan ini dapat mencakup teknik-teknik 

pengendalian internal yang lebih efisien dan penggunaan alat bantu teknologi.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Selama kegiatan magang di divisi Satuan Pengawas Internal (SPI) 

PERUMDAM Tirta Kencana Jombang, memperoleh wawasan yang mendalam tentang 

pentingnya pengendalian internal dalam mendukung kelancaran operasional 

perusahaan. Pengawasan yang dilakukan oleh SPI terbukti mampu meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan dengan memastikan bahwa setiap unit kerja mematuhi 

prosedur dan standar yang telah ditetapkan. Selain itu, memahami bahwa peran 

pengawasan internal bukan hanya sebagai pengawas, melainkan juga sebagai mitra 

strategis dalam membantu perusahaan mencapai tujuan dengan lebih efektif dan 

efisien.  

4.2 Saran 

Berdasarkan penelitian, maka penulis merekomendasikan berupa saran dengan 

melakukan pelatihan untuk meningkatkan kesadaran divisi lain mengenai pentinya 

pelaporan tepat waktu dan dampaknya terhadap perusahaan, selain itu memberikan 

sosialisasi kepada seluruh divisi tentang peran SPI dan bagaimana keterlambatan 

laporan dapat mempengaruhi efektivitas pengawasan dan pengambilan keputusan di 

perusahaan. Dan juga Melakukan pelatihan tambahan dan pengunaan teknologi juga 

disarankan untuk meningkatkan efisiensi kerja, serta dilakukan rekrutmen tambahan 

untuk mengisi posisi yang kosong 

4.3 Refleksi Diri 

1. Relevansi 

Relevansi dari Kuliah Kerja Magang ini terletak pada kesesuaian antara 

kegiatan magang, penerapan teori akuntansi dan pengendalian internal dalam 

konteks dunia nyata. Magang ini memberikan kesempatan untuk memahami 

bagaimana teori-teori tersebut diterapkan dalam pengelolaan perusahaan. 

2. Pengalaman 
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Selama Kuliah Kerja Magang ini mahasiswa dapat mengembangkan 

kemampuan soft skills yang dimiliki untuk diterapkan pada tempat kerja. 

3. Manfaat yang diperoleh 

Mahasiswa mendapatkan pengalaman baru yang dimana hanya mendapatkan 

ilmu yang tidak didapatkan di bangku perkuliahan. Selain itu dapat melatih 

kedisiplinan dan tanggungjawab dalam melakukan pekerjaan dan mampu 

mempersiapkan mental dalam menghadapi kerja di dunia nyata.  

4. Kunci sukses 

Mahasiswa menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan proses yang ada. 

5. Tindak lanjut 

Diharapkan terus mengasah keterampilan yang telah diperoleh dan menerapkan 

pengalaman tersebut dalam konteks pekerjaan di masa depan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Magang
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Lampiran 2. Log Book 
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Lampiran 3. Curriculum Vitae (CV) 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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Lampiran 5. Lembar Penilaian 

Lembar penilaian Dosen Pembimbing Lapangan 
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Lembar penilaian Pendamping Lapangan 

  


